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Abstract: This study aims to describe and explain how the use of analysis speech acts (locutionary,
illocutionary, perlocutionary, direct speech acts, indirect speech acts, cohesion and coherence) in the buying
and selling interactions of hawkers at Terminal Tirtonadi Surakarta as teaching material for negotiating texts
in senior high school. The approach in this research is descriptive qualitative with case study research. The
results showed that the analysis speech acts of interaction buying and selling of hawkers at Terminal Tirtonadi
Surakarta can be used as a support for learning in the classroom. Based on the results of interviews with
Indonesian teachers at Gondangrejo senior high school, the learning model that will be used to explore the
teaching materials created by researchers is discovery based-learning with a scientific approach. The learning
methods used are question and answer methods, group discussions, presentations, and lectures. The learning
media used include handphone, laptop, and LCD.

Keywords: analysis of speech acts; negotiating texts; teaching materials

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan pemanfaatan analisis tindak
bahasa pada interaksi jual beli pedagang asongan di Terminal Tirtonadi Surakarta sebagai materi ajar teks
negosiasi di SMA. Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis tindak bahasa pada interaksi jual beli pedagang asongan
di Terminal Tirtonadi Surakarta dapat dimanfaatkan sebagai pendukung pembelajaran di dalam kelas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia SMAN Gondangrejo, model pembelajaran yang
akan digunakan untuk mendalami materi ajar yang dibuat oleh peneliti adalah discovery based-learning
dengan pendekatan saintifik. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode tanya jawab, diskusi
kelompok, presentasi, dan ceramah. Media pembelajaran yang digunakan antara lain hp, laptop, dan LCD.

Kata kunci: analisis tindak bahasa; materi ajar; teks negosiasi

PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik ketika pendidik dan peserta didik
mampu memenuhi tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dikemas dalam bentuk
materi ajar, sehingga kegiatan belajar di kelas dapat terorganisasi dengan jelas. Materi ajar
merupakan sumber belajar yang dapat membawa pesan dan tujuan pembelajaran (Pane &
Dasopang, 2017). Materi ajar memuat segala sesuatu yang akan dikuasai dan dipelajari oleh
peserta didik dengan pemahaman pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Sumantri, 2015).
Teori tersebut diperkuat oleh Aisyah, Novianti, & Triyanto (2020) yang menyebutkan
bahwa secara garis besar materi ajar terdiri atas pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang harus dipelajari oleh peserta didik, guna mencapai standar kompetensi yang
diinginkan. Materi ajar dikenal dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan
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pembelajaran. Materi ajar akan membantu guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran,
sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami pembelajaran (Akhmadan, 2017).
Oleh karena itu, materi ajar memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
keberlangsungan kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Sebagai inti pembelajaran, materi ajar harus disajikan dengan baik karena
menyangkut pemahaman siswa akan pokok bahasan. Sebuah materi ajar biasanya terkait
dengan buku ajar. Di dalam buku ajar, terselip materi-materi yang kemudian akan dipelajari
siswa sesuai dengan urutan yang ditentukan. Dalam hal ini, penyajian materi ajar yang baik
didasarkan pada penilaian buku ajar yang berkualitas. Greeny dan Petty (dalam Tarigan,
2009) menyatakan buku ajar yang berkualitas harus (1) menarik minat peserta didik; (2)
memberikan motivasi; (3) memuat ilustrasi yang menarik; (4) aspek linguistik sesuai
kemampuan pembacanya; (5) berhubungan dengan pembelajaran lain; (6) memberikan
stimulasi; (7) menjauhi konsep yang dianggap samar; (8) memiliki sudut pandang “point of
view” yang tegas dan jelas; (9) memberikan pemantapan, penekanan, pada nilai anak dan
orang dewasa; serta (10) menghargai perbedaan pemakai buku ajar.

Prastowo (dalam Kusuma, 2018) menjelaskan standar penilaian buku ajar dibagi
menjadi tiga, yakni (1) standar materi: kegiatan pendukung materi, keakuratan buku, upaya
peningkatan kompetensi peserta didik, pengorganisasian materi dengan sistematika
keilmuan, materi mendukung kemampuan berpikir dan keterampilan peserta didik, materi
dapat merangsang peserta didik dalam melakukan inkuiri, serta penggunaan simbol, notasi,
dan satuan; (2) standar penyajian: penyajian umum, penyajian per bab, penyajian dengan
mempertimbangkan makna dan manfaat yang didapatkan, keterlibatan peserta didik
secara aktif, penyajian pengembangan pengetahuan, keterampilan, variasi dalam
penyampaian materi, peningkatan kualitas pembelajaran, anatomi buku, penyajian hak
cipta dan kode etik, penyajian kepedulian lingkungan dan kesetaraan gender; dan (3)
standar bahasa: penggunaan bahasa Indonesia yang baik, pematuhan ejaan, kejelasan
bahasa, kemudahan bahasa, serta kesesuaian bahasa.

Salah satu materi ajar bahasa Indonesia yang dipelajari oleh peserta didik adalah teks
negosiasi. Teks negosiasi merupakan salah satu dari banyak teks bahasa Indonesia yang
terdapat pada kurikulum 2013 (Utami, 2016). Indriani, Artika, & Ningtias (2021)
menjelaskan bahwa teks negosiasi merupakan bentuk interaksi sosial guna mencapai
kesepakatan antara pihak-pihak yang memiliki perbedaan kepentingan. Maulida, Lubus, &
Solin (2019) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa teks negosiasi terdapat kalimat-
kalimat penawaran dan segala sesuatu yang harus dikompromikan antara dua atau lebih
pihak yang terlibat. Nuraini, Udin, & Sholehhudiin (2020) menjelaskan bahwa struktur teks
negosiasi terdiri atas orientasi, pengajuan, penawaran dan persetujuan.

Aktivitas negosiasi sangat erat kaitanya dengan kegiatan jual beli. Djohan (2021)
menjelaskan bahwa negosiasi memiliki keterkaitan yang cukup erat dengan kegiatan bisnis
serta kehidupan sehari-hari manusia baik dalam ranah keluarga maupun organisasi.
Pembelajaran teks negosiasi dimaknai sebagai interaksi yang menjunjung tinggi
kesepatakan antara dua atau lebih pihak yang berbeda kepentingan. Pemahaman siswa
terkait teks negosiasi selalu dikaitkan dengan kegiatan jual beli di pasar. Guru bahasa
Indonesia kelas X SMA Negeri Gondangrejo dalam wawancara menjelaskan bahwa siswa
hanya terpaku pada kegiatan jual beli pasar sebagai aktivitas negosiasi. Pemahaman ini
didasarkan pada pengetahuan siswa terkait tawar-menawar yang hanya dilakukan oleh
penjual dan pembeli di pasar.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti berusaha mengubah pandangan siswa
terkait pengetahuan negosiasi yang hanya terbatas pada kegiatan pasar. Oleh karena itu,
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peneliti membuat materi ajar teks negosiasi dengan ilustrasi tuturan pedagang asongan
dan penumpang bus. Dengan adanya materi ajar ini diharapkan mampu memperluas
jangkauan pemikiran siswa terkait banyaknya interaksi yang masuk dalam kegiatan
negosiasi. Tidak hanya itu, peneliti menciptakan materi ajar dengan hasil analisis tindak
bahasa atau tindak tutur yang meliputi tindak bahasa lokusi, ilokusi, perlokusi, tindak
bahasa langsung, tindak bahasa tidak langsung, kohesi, serta koherensi. Dengan adanya
analisis tindak bahasa sebagai materi ajar teks negosiasi di SMA, memunculkan kebaharuan
terkait pemanfaatan analisis tindak bahasa sebagai penguat teori materi ajar.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sonia, Setiawan, & Meliasanti (2021) terkait
tindak tutur pedagang di Pasar Karangjati sebagai bahan ajar teks negosiasi memiliki
perbedaan terkait subjek penelitian dan hasil analisis yang digunakan dalam
pemanfaatannya sebagai bahan ajar. Dalam peelitian ini, hasil analisis tindak tutur atau
tindak bahasa hanya mencakup tindak bahasa langsung dan tidak langsung. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Ziaulhaqg (2017) terkait ragam bahasa dan strategi tindak
tutur pedagang asongan di Terminal Purabaya Kota Surabaya serta Hariyanti (2018) terkait
tindak tutur komisif pedagang asongan dalam menjajakan dagangannya di Terminal Jajag
Kabupaten Banyuwangi tidak memunculkan pemanfaatan hasil analisis untuk
diimplementasikan dalam dunia pendidikan. Dengan demikian, dengan adanya penelitian
ini diharapkan mampu mendeskripsikan dan menjelaskan bagaimana pemanfaatan hasil
analisis tindak bahasa (lokusi, ilokusi, perlokusi, tindak bahasa langsung, tindak bahasa
tidak langsung, kohesi, dan koherensi) sebagai materi ajar teks negosiasi di SMA.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Dalam hal ini, pendekatan penelitian kualitataif digunakan untuk menjelasan dan
mendeskripsikan bagaimana hasil analisis tindak bahasa serta bagaimana pemanfaatan
hasil analisis tindak bahasa pada interaksi jual beli pedagang asongan di Terminal Tirtonadi
Surakarta sebagai materi ajar teks negosiasi di SMA. Data dalam penelitian ini berupa data
tindak lokusi, ilokusi, perlokusi, tindak bahasa langsung, tindak bahasa tidak langsung,
kohesi, koherensi, serta data pemanfaatan hasil analisis tindak bahasa sebagai materi ajar
teks negosiasi di SMA. Sementara itu, sumber data dalam penelitian ini berasal dari tempat
dan peristiwa jual beli antara pedagang asongan dan penumpang bus di Terminal Tirtonadi
Surakarta, informan dua guru bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri Gondangrejo, serta
rekaman (yang kemudian ditranskripkan) tuturan jual beli dan wawancara dengan guru.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling untuk mengambil
tuturan jual beli pedagang asongan di Terminal Tirtonadi Surakarta, serta untuk memilih
informan yang tepat dalam mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan hasil analisis tindak
bahasa sebagai materi ajar teks negosiasi. Teknik pengumpulan data melalui observasi
nonpartisipan, analisis dokumen, dan wawancara. Sementara itu, uji validitas data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teori, dan triangulasi sumber data. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Permendikbud No 37 tahun 2018 dengan KD 3.10 3.11 dan 4.10 4.11 disajikan
teks negosiasi sebagai pokok materi pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA. Teks
negosiasi memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan dengan teks bahasa Indonesia
lainnya. Hal ini didasarkan pada bentuk teks negosiasi yang mencakup interaksi sosial
antara dua orang atau lebih yang berbeda kepentingan, lalu mencapai kesepakatan.
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Struktur teks negosiasi yang memuat orientasi, pengajuan, penawaran, dan persetujuan
sangat tepat untuk disandingkan dengan tuturan jual beli antara pedagang asongan dan
penumpang bus. Berdasarkan temuan analisis tindak bahasa, peneliti menemukan
kesinambungan antara hasil analisis tindak bahasa dengan teks negosiasi. Temuan tersebut
terletak pada struktur teks negosiasi yang serasi dengan interaksi jual beli pedagang
asongan, serta penggunaan tindak bahasa yang melingkupi interaksi jual beli tersebut.
Dalam hal ini, peneliti menciptakan materi ajar teks negosiasi dengan ilustrasi tuturan
pedagang asongan dan penumpang bus serta penambahan hasil analisis tindak bahasa
lokusi, ilokusi, perlokusi, tindak bahasa langsung, tindak bahasa tidak langsung, kohesi, dan
koherensi sebagai pendukung teori pembelajaran.

Materi ajar teks negosiasi dengan ilustrasi tuturan pedagang asongan memuat 4 bab
(sesuai KD teks negosiasi) yang dilengkapi dengan indikator pencapaian kompetensi pada
masing-masing bab nya. Bab 1 memuat kompetensi dasar pengetahuan mengevaluasi
pengajuan, penawaran, persetujuan, dan penutup dalam teks negosiasi dengan indikator
(1) merumuskan ciri teks negosiasi; (2) menjelaskan cara menyampaikan pengajuan dan
penawaran; dan (3) menjelaskan syarat tercapainya persetujuan. Bab 2 memuat
kompetensi dasar keterampilan menjelaskan pengajuan, penawaran, dan persetujuan teks
negosiasi yang mencakup indikator (1) menganalisis faktor keberhasilan negosiasi; (2)
mengungkapkan alasan yang tepat untuk melakukan pengajuan dan penawaran pada
negosiasi lisan; dan (3) menjelaskan pola-pola teks negosiasi. Bab 3 memuat kompetensi
dasar pengetahuan menganalisis teks negosiasi dengan empat indikator pencapaian, yang
meliputi (1) menentukan struktur teks negosiasi; (2) menyebutkan unsur surat penawaran
dan pemesanan barang; (3) mengidentifikasi pasangan tuturan teks negosiasi; dan (4)
mengidentifikasi kalimat persuasif dalam teks negosiasi. Terakhir, bab 4 memuat
kompetensi dasar keterampilan mengkonstruksikan teks negosiasi dengan indikator
pencapaian (1) menyusun teks negosiasi dalam bentuk dialog; dan (2) menyusun teks
negosiasi dalam bentuk naratif.

Materi ajar teks negosiasi yang disajikan oleh peneliti memuat contoh ilustrasi jual
beli antara pedagang asongan dan penumpang bus yang berbentuk dialog dan narasi.
llustrasi teks yang disajikan dalam materi ajar dilengkapi dengan gambar sehingga
memudahkan peserta didik dalam memahami konteks bacaan.

Teks 1 PA : “Boleh, pilih saja ini. Gini saja, Mas.
Beli 3 dua puluh ribu, untuk oleh-
oleh ™

Percakapan Pedangang Asongan
dan Penumpang Bus

PB : “Belil limaribu aja, Mas™

PA : “Ohh tidak boleh. Imi sudah dikasih
kurang ~

PB : “Ya sudah beli 1 saja, tap1 tujuh nbu
boleh atau tidak?”

PA  : “Yasudah boleh.™

Akhirnya penumpang bus memillih 1 kantung
Sumber Gambar: Google plastik buah salak yang akan dibelinya

PA : “Salak pondoh, Mas. Untuk cemilan,

tujuh ribu lima ratus saja tidak sepuluh

Ry Kererangan:
ribu.”
PB : *“Limaribu boleh tidak, Bu? P4 : Pedagang Asongan
PA : “Tidak. Tidak bohong, Mas. Di PB- - Penumpang Bus
warung itu sepuluh ribu segini, sekilo.”
PB : “Biasanya juga lima ribu”
PA : “Itu yang kecil-kecil, in1 besar-besar.”
PB : “Boleh memilih atau tidak?”
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Gambar 1. Contoh Teks Negosiasi dalam Bentuk Dialog

Teks 2

Air Minum Terminal

Sumber Gambar: Dokumen Pribadi

Pagi itu Sania, Vika, dan Lisa sangat
senang. Mereka sudah bersiap menunggu
jemputan Bang Rendi untuk mengantarkan ke
Terminal. Hari ini, Sania. Vika, dan Lisa akan
liburan ke Jogja menggunakan bus.

Sesampainya di Termial. mereka melihat
lalu-lalang orang yang memadati area
pemberhentian bus. Tidak hanya penumpang
bus, sopir, dan kernet saja yang berada di sana,
namun ada pengamen dan pedagang asongan

“Cuma lima ribu aja. Satu buat bertiga
gakpapa yang dingin banget Awet dinginnya
dek. Cuma lima ribu™ wjar seorang pedagang
asongan kepada Sania, Vika, dan Lisa.

“Tiga ribu boleh tidak? Biasanya harga di
warung tiga ribu” ujar Sania

“Oh tidak. Aku dari jauh soalnya. Di sini
bulanannya bayar, hariannya bayar, busnya
bayar. Biaya hidup mahal. Dek” jelas pedagang
asongan.

“Ya sudah, empat ribu aja deh, Bu.
Dikasih diskon, boleh tidak?” kata Sania sambil
memasang wajah menyedihkan.

“Tidak boleh, Dek. Soaltya ini rasa apel,
ini rasa teh pucuk harum™ jelas pedagang
asongan Sania yang merasa usahanya gagal
akhimya tetap membeli minuman vang dijual
oleh pedagang asongan.

“yah”

“Beli 3 dek, nanti tak kasih diskon™

“Ya sudah deh, Bu. Beli 3 ya, tapi bener

pula. dikasih diskon

“Tya, beli 3 tiga belas ribu deh™

“Asik makasih. Bu”™

Pedagang asongan pergi dengan perasaan
gembira, karena air kemasan yang dijualnya
laku.

Gambar 2. Contoh Teks Negosiasi dalam Bentuk Narasi

Selain penyajian ilustrasi tuturan pedagang asongan dan penumpang bus sebagai
contoh teks negosiasi, peneliti juga menambahkan hasil analisis tindak bahasa sebagai
pendukung pembelajaran dalam beberapa indikatornya. Hasil analisis tindak bahasa
langsung dan tidak langsung digunakan sebagai pendukung pemahaman siswa terkait cara
menyampaikan pengajuan dan penawaran dengan sopan (Yulianti & Firdaus, 2019) serta
bagaimana menggunakan kalimat persuasif yang disajikan secara halus dan tidak terkesan
memerintah. Selain itu, hasil analisis tindak bahasa lokusi, ilokusi, dan perlokusi digunakan
oleh peneliti untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait mengidentifikasi pasangan
tuturan dalam teks negosiasi. Pada bagian ini, peneliti berusaha menjelaskan bagaimana
suatu tuturan yang bermakna tindakan dapat memberikan efek pada lawan tuturnya.
Selanjutnya, hasil analisis kohesi dan koherensi digunakan sebagai pendukung indikator
menulis teks negosiasi secara narasi maupun dialog. Dalam hal ini, peneliti berusaha
menjelaskan bagaimana cara menulis teks negosiasi yang kohesif dan koheren.

Sebagai evaluasi pembelajaran, peneliti juga menyajikan soal di akhir pembahasan
dalam satu indikator. Soal yang disajikan oleh peneliti berbentuk uraian, dengan jawaban
berupa penjelasan, pemberian alasan, opini atau ide, perbandingan, praktik, dan diskusi.
Setiap indikator yang disebutkan dalam materi ajar, masing-masing memunculkan 1-2 soal
uraian. Berikut contoh soal uraian dalam materi ajar.
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Faktor yang menentukan tercapainva kesepakatan PB “Ya sudah beli 1 saja,
dalam negosiasi di atas sebagai berikut. tapi tujuh ribu boleh atau
Fali tidak?™
aktor w -
i Bukti Kutipan PA “Ya sudah boleh
Keberhasilan Alasan tidak [PA “Tidak.  Tidak
Kesediaan pedagang | Terjadinya proses tawar dipenuhinya bohong, Mas. Di warung
asongan dan | antara pedagang asongan pengurangan  harga | itu sepuluh ribu segini,
penumpang bus | dan penumpang bus. “lima ribu7, mampu | sckilo
. - mempengaruhi PA “Ttu yang kecil-kecil,
untuk  melakukan | PB “Lima nbu boleh i :
. . . penumpang bus | ini besar-besar™
kompromi. tidak, Bu?” R
. . untuk tetap membel
PA “Tidak. Tidak buah salak.
bohong, Mas. D1 warung Tugas

itu sepuluh ribu segim,

o Berlatihlah  menganalisis  faktor  yang
selalo.”

menentukan keberhasilan negosiasi dalam teks Air

Sampai kesepakatan Minwm Terminal dengan menggunakan tabel berikut im.
terjadi. Faktor
Tidak ada pihak yang | Pedagang asongan Keberhasilan Bukti Kutipan
merasa dirugikan menyetujui keinginan

pengurangan harga oleh

penumpang bus.

Gambar 3. Contoh Soal Uraian

Selanjutnya, materi ajar teks negosiasi dengan ilustrasi tindak bahasa pedagang
asongan dan penumpang bus menggunakan jenis huruf times new roman dengan ukuran
huruf 12. Dominasi warna yang digunakan dalam materi ajar ini antara lain hijau, jingga,
kuning, biru hitam, dan cokelat. Warna hijau digunakan untuk penulisan bab, warna cokelat
digunakan untuk menjelaskan indikator pencapaian, warna putih dengan shading biru
digunakan untuk menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik, warna
hitam dengan huruf yang ditebalkan digunakan untuk menunjukkan tugas yang harus
dikerjakan. Sementara itu, ornamen-ornamen lain yang digunakan untuk memperindah
materi ajar disajikan dengan warna jingga, kuning, dan hijau.

Materi pAjar

TEKS
NEGOSIASI

Materi pjar

TEKS

Bahasa Indenesia Kelas X

Gambar 4. Sampul Materi Ajar Teks Negosiasi

Guna mengetahui kelayakan materi ajar teks negosiasi dengan analisis tindak bahasa,
peneliti melakukan wawancara dengan dua guru bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri
Gondangrejo yakni S dan DSM. Instrumen wawancara diturunkan berdasarkan pendapat
Greeny & Peety (dalam Tarigan, 2009) serta pendapat Prastowo (dalam Kusuma, 2018).
Penilaian dibagi berdasarkan aspek materi, aspek kebahasaan, aspek penyajian materi, dan
aspek kegrafikaan. Hasil wawancara dengan guru S dan DSM menyatakan bahwa: Pertama,
berdasarkan aspek materi interaksi jual beli antara pedagang asongan dan penumpang bus
dapat mendukung keakuratan pembelajaran teks negosiasi. Keakuratan tersebut didukung
dengan alasan tuturan pedagang asongan dan penumpang bus yang menyatakan negosiasi.
Selain itu, penggunaan analisis tindak bahasa dalam materi ajar dapat membantu siswa
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dalam memahami struktur kebahasaan teks negosiasi dengan tepat (Mulyaningsih, 2023).
Kedua, berdasarkan aspek kebahasaan, bahasa yang digunakan dalam materi ajar teks
negosiasi bersifat komunikatif, informatif, serta disajikan sesuai dengan usia pembaca.
Ketiga, berdasarkan aspek penyajian materi, kedua narasumber menyatakan bahwa materi
ajar teks negosiasi telah disajikan secara runtut dan jelas, sehingga pemaparan materi
dapat dipahami dengan baik oleh peserta didik. Keempat, berdasarkan aspek kegrafikaan,
materi ajar teks negosiasi dengan penggunaan analisis tindak bahasa telah dipaparkan
dengan jenis dan ukuran huruf yang jelas dan mudah terbaca. Selain itu, pemberian warna
yang berbeda dapat memperjelas fungsi.

Berdasarkan penilaian materi ajar dengan 4 aspek yang telah disebutkan di atas, guru
S dan DSM menyimpulkan bahwa materi ajar dengan pemaparan analisis tindak bahasa
pada interaksi jual beli pedagang asongan di Terminal Tirtonadi Surakarta dapat
dimanfaakan sebagai pendukung pembelajaran teks negsoiasi di SMA. Pemanfaatan
analisis tindak bahasa sebagai materi ajar teks negosiasi digunakan untuk mendukung
pembelajaran di dalam kelas. Guru S dan DSM menjelaskan, bahwa model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk menerapkan materi ajar ini adalah discovery based-learning
dengan pendekatan saintifik. Discovery based-learning merupakan cara belajar aktif bagi
siswa untuk mengkaji secara mandiri suatu permasalahan, sehingga hasil yang didapatkan
akan terus diingat (Hosnan, 2016). Selanjutnya, metode pembelajaran yang digunakan
untuk menerapkan materi ajar teks negosiasi yang dibuat oleh peneliti yaitu tanya jawab,
diskusi kelompok, presentasi, dan ceramah. Adapun media pembelajaran yang dapat
digunakan antara lain hp, laptop, dan LCD.

Berikut ini tahapan pembelajaran teks negosiasi ketika memanfaatkan materi ajar
yang dibuat oleh peneliti, berdasarkan hasil wawancara dengan guru S dan DSM.

1. Guru memberikan salam, melakukan doa bersama, memberi motivasi, lalu mengecek
presensi siswa.

2. Memberikan stimulus kepada siswa dengan memberikan pertanyaan terkait apa itu
negosiasi. Selanjutnya, guru memanfaatkan video maupun teks yang ada dalam materi
ajar teks negosiasi untuk memancing perhatian siswa.

3. Siswa berdiskusi secara berkelompok untuk memaparkan keunikan dari kegiatan jual
beli antara pedagang asongan dan penumpang bus, serta menjelaskan bagaimana
penggunaan kalimat yang digunakan dalam proses jual beli.

4. Siswa mengumpulkan referensi sebanyak-banyaknya guna mendukung jawaban atas
diskusi.

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Presentasi hanya dilakukan oleh
beberapa kelompok, karena waktu yang terbatas.

6. Guru dan siswa bersama-sama menarik simpulan terkait pembelajaran yang telah
dilakukan. Pada tahap ini, guru dapat memaparkan materi teks negosiasi secara lebih
mendalam, sehingga siswa lebih paham.

7. Penutup, dilakukan dengan doa bersama, lalu siswa merespon salam dari guru.

Selain menjelaskan beberapa tahapan pembelajaran di atas, guru DSM menambahkan

bahwa pembelajaran teks negosiasi dapat dikolaborasikan dengan pembelajaran drama.

Dalam hal ini, kegiatan negosiasi bukan hanya sekadar praktik lisan di dalam kelas, namun

dikemas dalam bentuk drama pertujukan.

Pemaparan pemanfaatan hasil analisis tindak bahasa pada interaksi jual beli
pedagang asongan di Terminal Tirtonadi Surakarta sebagai materi ajar teks negosiasi di
SMA memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian yang
dilakukan oleh Ziaulhaqg (2017) terkait ragam bahasa dan strategi tindak tutur pedagang
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asongan di Terminal Purabaya Kota Surabaya serta penelitian yang dilakukan oleh Hariyanti
(2018) terkait tindak tutur komisif pedagang asongan dalam menjajakan dagangannya di
Terminal Jajag Kabupaten Banyuwangi tidak memunculkan pemenfaatan penelitian untuk
kegiatan pembelajaran di dunia pendidikan. Dengan demikian, adanya penelitian ini dapat
menghasilkan sumbangsih kebaharuan dalam dunia pendidikan terkait pemanfaatan
analisis tindak bahasa dalam materi ajar teks negosiasi di SMA.

SIMPULAN

Pemanfaatan hasil penelitian tindak bahasa (lokusi, ilokusi, perlokusi, tindak bahasa
langsung, tindak bahasa tidak langsung, kohesi, dan koherensi) sebagai materi ajar teks
negosiasi di SMA digunakan guru untuk mendukung pembelajaran di dalam kelas. Proses
pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model discovery based-learning dengan
pendekatan saintifik. Metode pembelajaran yang digunakan dalam menerapkan
pembelajaran di dalam kelas antara lain metode tanya jawab, diskusi kelompok, presentasi,
dan ceramabh. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan adalah hp, laptop, dan LCD.
Guru DSM menambahkan, bahwa pembelajaran negosiasi dapat dikolaborasikan dengan
pembelajaran drama. Dalam hal ini, kegiatan pembelajaran teks negosiasi tidak hanya
terbatas pada praktik lisan di dalam kelas, namun dapat dikembangkan dengan penampilan
pertunjukan drama.
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